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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh sinkronisasi berahi dengan menggunakan metode ovsynch terhadap angka kebuntingan sapi 
lokal. Dalam penelitian ini digunakan 10 ekor sapi betina lokal, dengan status tidak bunting dan sehat secara klinis. Seluruh sapi dibagi atas dua 

kelompok perlakuan. Kelompok I (K1) disinkronisasi berahi dengan menggunakan prostaglandin F2 alfa (PGF2) sebanyak 5 mg/ml secara 

intramuskulus dengan pola penyuntikan ganda dengan interval 10 hari. Kelompok II (K2) disinkronisasi dengan menggunakan protokol ovsynch. 
Protokol ovsynch diawali pada hari ke-0 penyuntikan gonadotropin releasing hormone (GnRH) dengan dosis 1 ml. Pada hari ke-7 seluruh sapi 

diinjeksi PGF2α dengan dosis 2 ml. Selanjutnya, pada hari ke-9 diinjeksikan kembali 1 ml GnRH. Inseminasi buatan dilakukan 24 jam setelah 

injeksi GnRH terakhir. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan pada K1 terdapat 3 ekor sapi (60%) yang 
bunting, sedangkan pada K2 terdapat 4 ekor (80%) yang bunting. Disimpulkan bahwa sinkronisasi berahi menggunakan protokol ovsynch 

memberikan angka kebuntingan yang lebih tinggi dibandingkan sinkronisasi berahi menggunakan PGF2 tunggal. 

____________________________________________________________________________________________________________________ 
Kata kunci: sinkronisasi berahi, ovsynch, GnRH, PGF2α 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to know the effect of estrus synchronization using ovsynch method on local cow pregnancy rate. This study used 10 local 

cows without pregnant status and clinically healthy. All cows were divided into 2 treatment groups. Cows in group I (K1) were synchronized 
estrus using 5 mg/ml PgF2α intramuscularly with multiple injection patterns with intervals of 10 days. Group II (KII) was synchronized by 

ovsynch protocol, initiated with injection of 1ml GnRH on day-0. On  the 7th day, the whole cows  in K II were injected  with 2 ml PgF2α  then 

followed by re-injected with 1 ml of GnRH on the 9th day. Artificial insemination was performed 24 hours after GnRH last injection. The data 
were analyzed descriptively. The results showed that 3 cows in group I were diagnosed pregnant (60%), whereas in group II, 4 cows were 

diagnosed pregnant (80%). In conclusion, the estrus synchronization with ovsynch protocols provide a higher pregnancy rate than the 

conventional estrus synchronization. 
____________________________________________________________________________________________________________________ 
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PENDAHULUAN 

 

Konsumsi daging sapi di Indonesia terus mengalami 

peningkatan. Namun, peningkatan tersebut belum 

diimbangi dengan penambahan produksi yang 

memadai. Laju peningkatan populasi sapi potong relatif 

lamban, yaitu sekitar 4,23% (Direktorat Jenderal 

Peternakan, 2007). Kondisi tersebut menyebabkan 

sumbangan sapi potong terhadap produksi daging 

nasional rendah (Mersyah, 2005; Santi, 2008) sehingga 

terjadi kesenjangan yang makin lebar antara permintaan 

dan penawaran (Setiyono et al., 2007). Pada tahun 

2006, tingkat konsumsi daging sapi diperkirakan 

399.600 ton atau setara dengan 1,7-2,0 juta ekor sapi 

potong sementara produksi hanya 288.430 ton (Tempo, 

2008). 

Khusus untuk Provinsi Aceh, ternak sapi 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakatnya karena petani telah biasa 

memelihara ternak sebagai  sumber pakan hewani, 

tenaga pengolah sawah pertanian, lapangan kerja, dan 

tabungan. Peluang perkembangan ternak sapi di Aceh 

berupa kemampuan produksi daging dalam negeri baru 

mampu memberi kontribusi 65% terhadap kebutuhan 

daging di Aceh, sedangkan kekurangan 35% dicukupi 

melalui impor (Direktorat Jenderal Peternakan, 2008). 

Upaya meningkatkan produktivitas sapi potong 

dapat dilakukan dengan implementasi teknologi 

reproduksi inseminasi buatan (IB) (Siregar, 2011). 

Aplikasi teknologi tersebut memerlukan informasi 

mengenai siklus reproduksi pada ternak (Siregar, 

2010). Langkah kunci dalam penerapan teknologi IB 

adalah ketepatan dalam mendeteksi berahi. Untuk 

mendapatkan berahi yang serentak sehingga dapat 

menghemat waktu deteksi dilakukan penyerentakan 

(sinkronisasi) berahi. 

Sinkronisasi umumnya dilakukan dengan 

menggunakan hormon prostaglandin F2 alfa (PGF2α) 

atau progesteron, yang keduanya bertujuan 

memanipulasi agar terjadi penurunan hormon 

progesteron ke level terendah (Macmillan et al., 2003; 

De Rensis dan Lopez-Gatius, 2007). Penurunan 

progesteron akan memicu sekresi estrogen dari sel-sel 

folikel dominan yang menyebabkan timbulnya gejala 

estrus (Senger, 2005). Hormon PGF2α merupakan 

hormon yang paling umum dipakai untuk menginduksi 

estrus karena sifatnya yang luteolitik, 

melisiskan/meregresi korpus luteum, yang 
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menyebabkan penurunan konsentrasi progesteron 

dalam darah, perkembangan folikel ovarium, dan 

terjadinya ovulasi dalam 2-6 hari setelah penyuntikan 

(Chohan, 1998; Brito  et al., 2002). 

Salah satu protokol yang saat ini populer digunakan 

untuk sinkronisasi berahi adalah ovsynch (Taponen, 

2009). Metode ovsynch telah dilakukan pada sapi perah 

(Pursley et al., 1995) dan sapi potong (Geary  et al., 

1998). Metode ovsynch bertujuan menjamin ovulasi 

terjadi dalam periode 8 jam, menghasilkan fertilitas 

yang baik, dan tidak membutuhkan deteksi berahi. 

Protokol ovsynch menggunakan kombinasi hormon 

gonadotropin releasing hormone (GnRH) dan PGF2α. 

Implementasi protokol ovsynch, dilakukan dengan 

injeksi GnRH pada hari ke-0 yang bertujuan 

menginduksi ovulasi folikel dan memulai gelombang 

folikel baru. Pada hari ke-7, sapi diinjeksi dengan 

PGF2α untuk meregresi korpus luteum. Pada hari ke-9, 

sapi diinjeksi dengan GnRH kedua yang berfungsi 

menginduksi ovulasi pada folikel dominan yang 

direkruit setelah injeksi GnRH pertama. Inseminasi 

buatan dilakukan 12-16 jam setelah injeksi GnRH 

kedua (Pursley et al., 1997).  

Ketika diinjeksi GnRH pada hari ke-0, kondisi 

ovarium sapi tidak diketahui, maka GnRH akan 

memicu pelepasan luteinizing hormone (LH) yang 

menyebabkan ovulasi dan memulai siklus lagi jika pada 

saat itu ovarium memiliki folikel matang. Jika terdapat 

korpus luteum, GnRH akan memicu pelepasan FSH 

yang menciptakan kelompok folikel baru (Anonimus, 

2006). 

Pemberian PGF2α pada metode ovsynch bertujuan 

menurunkan konsentrasi progesteron yang meningkat 

setelah pemberian GnRH. Pemberian GnRH 

menyebabkan terbentuknya korpus luteum asesoris. 

Jika hormon progesteron tidak turun sampai 0,5 ng/ml 

dalam 2 hari setelah pemberian PGF2α maka peluang 

sapi menjadi bunting jadi rendah (Pursley et al., 2012). 

Interval pemberian PGF2α tujuh hari setelah pemberian 

GnRH dimaksudkan agar korpus luteum yang terbentuk 

setelah injeksi GnRH telah respons terhadap hormon 

PGF2α (Pursley et al., 1997). 
Hormon PGF2α bersifat luteolitik sehingga mampu 

menginduksi terjadinya regresi korpus luteum yang 
mengakibatkan estrus, tetapi mekanisme yang 
sebenarnya belum diketahui dengan pasti walaupun 
salah satu dari postulat-postulat yang ada menyatakan 
bahwa efek vasokonstriksi dari PGF2α dapat 
menyebabkan luteolisis. Beberapa hipotesis diajukan 
tentang kerja PGF2α dalam melisiskan korpus luteum 
yaitu, PGF2α langsung berpengaruh kepada hipofisa, 
PGF2α menginduksi luteolisis melalui uterus dengan 
jalan menstimulir kontraksi uterus sehingga dilepaskan 
luteolisis uterin endogen, PGF2α langsung bekerja 
sebagai racun terhadap sel-sel korpus luteum, PGF2α 
bersifat sebagai antigonadotropin, baik dalam aliran 
darah maupun reseptor pada korpus luteum, dan PGF2α 
memengaruhi aliran darah ke ovarium (Solihati, 2005). 
Hormon PGF2α hanya efektif bila ada korpus luteum 
yang berkembang, antara hari 7-18 dari siklus estrus 
(Putro, 2008 ). 

Beberapa penelitian tentang sapi aceh banyak 

dilakukan akhir-akhir ini. Implementasi teknologi 

reproduksi dengan menggunakan preparat PGF2α dan 

progesteron sudah dilakukan (Siregar et al., 2015). 

Transfer embrio menggunakan hormon follicle 

stimulating hormone (FSH) berdasarkan kehadiran 

folikel dominan (Siregar et al., 2012) dan 

menggunakan ekstrak hipofisa (Arum et al., 2012) juga 

sudah dilakukan. Implementasi ovsynch pada sapi aceh 

belum pernah dilaporkan. 

 

MATERI DAN METODE  
 

Dalam penelitian ini digunakan 10 ekor sapi betina 

lokal, dengan status tidak bunting, dan sehat secara 

klinis yang berada di UPT. Hewan Coba Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala. Seluruh 

sapi dibagi atas 2 kelompok perlakuan. Kelompok I 

(K1) disinkronisasi berahi dengan menggunakan 

PGF2 sebanyak 5 ml secara intramuskular 

(Lutalyse
TM

, Pharmacia & Upjohn Company, Pfizer 

Inc.) dengan pola penyuntikan ganda dengan interval 

10 hari, sedangkan kelompok II (K2) disinkronisasi 

dengan menggunakan protokol ovsynch. Protokol 

ovsynch diawali pada hari ke-0 dengan penyuntikan 

GnRH (Fertagyl
TM

, yang berisi 50 µg gonadorelin 

diacetate tertahydrate/ml) dengan dosis 1 ml.  Pada 

hari ke-7 seluruh sapi diinjeksi dengan PGF2 

(Prostavet C
TM

, yang berisi 5 mg etiproston) dengan 

dosis 2 ml. Selanjutnya pada hari ke-9 diinjeksikan 

kembali 1 ml GnRH. 

 

Inseminasi Buatan dan Pemeriksaan Kebuntingan 
Perkawinan dilakukan dengan teknik IB 

menggunakan semen beku sapi aceh. Sebelum IB, 
dilakukan pemeriksaan motilitas semen beku yang 
digunakan. Semen beku yang digunakan minimal 
mempunyai motilitas >70%. Inseminasi dilakukan 24 
jam setelah injeksi GnRH terakhir dan diulang 6 jam 
kemudian. Diagnosis kebuntingan dilakukan dengan 
teknik observasi tidak kembali berahi <60 hari pasca-
inseminasi dilakukan. Observasi dilakukan mulai hari 
ke-18 sejak IB dilakukan. 
 

Analisis Data 

Data persentase kebuntingan ditabulasikan secara 

deskriptif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil observasi tidak kembali berahi, menunjukkan 

bahwa pada K1 terdapat 3 ekor bunting (60%), 

sedangkan pada K2 diperoleh 4 ekor bunting (80%) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa metode ovsynch ini 

lebih baik dilakukan dalam meningkatkan angka 

kebuntingan dibandingkan dengan menggunakan 

PGF2α.  

Hasil pemeriksaan kebuntingan melalui observasi 

yang dilakukan 60 hari setelah inseminasi 

menunjukkan bahwa total angka kebuntingan yang 

diperoleh sebesar 60% pada sapi lokal dengan 
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kelompok perlakuan menggunakan PGF2α. Hal ini 

berbeda dengan hasil penelitian yang diperoleh 

Sudarmaji et al. (2004), angka kebuntingan sapi bali 

dan sapi PO yang diinduksi dengan PGF2α sebesar 

83,33 dan 47,37%.  

Persentase kebuntingan sapi lokal yang diinduksi 

berahi dengan protokol sinkronisasi  ovsynch sebesar 

80% merupakan hasil yang cukup baik dibandingkan 

dengan hasil penelitian Sianturi et al. (2012) yang 

memperoleh angka kebuntingan pada kerbau yang 

diinseminasi dengan protokol ovsynch sebesar 64,71%. 

Pada metode ovsynch, umumnya baik pada sapi potong, 

sapi perah, dan kerbau, IB dilakukan 16-22 jam setelah 

GnRH kedua (Baruselli et al., 2001; Berber et al., 

2002; De Rensis et al., 2005; Ali dan Fahmy, 2007). 

Namun pada penelitian ini IB dilaksanakan 24 jam 

setelah pemberian GnRH ke-2 juga mendapatkan hasil 

kebuntingan yang tinggi. 
Peningkatan angka konsepsi dengan metode 

ovsynch dibandingkan dengan metode PGF2α diduga 
berkaitan dengan kemampuan meningkatkan 
konsentrasi progesteron melalui pembentukan korpus 
luteum asesoris (Pursley et al., 2012). Pada sapi lokal, 
khususnya sapi aceh, diduga rendahnya angka konsepsi 
disebabkan rendahnya konsentrasi progesteron pada 
puncak fase luteal. Konsentrasi progesteron sapi aceh 
hanya berkisar 1,54 ng/ml pada hari ke-13 siklus 
(Nurhafni, 2013). Pada sapi punganur, konsentrasi 
puncak dicapai pada hari ke-15 dengan konsentrasi 
progesteron mencapai 10,66 ng/ml (Naik et al., 1978). 
Pada sapi holstein, konsentrasi puncak dicapai pada 
hari ke-14 dengan konsentrasi > 6 ng/ml (Henricks et 
al., 1970). Mann dan Lamming (1992) mengatakan 
rendahnya konsentrasi progesteron berdampak terhadap 
rendahnya angka konsepsi. Willard et al. (2003) 
menambahkan bahwa salah satu penyebab utama 
kematian embrio dini yang menjadi penyebab 
rendahnya angka konsepsi adalah tidak cukupnya 
fungsi luteal yang diindikasikan oleh rendahnya 
konsentrasi progesteron. 

Pada sapi potong, dilaporkan bahwa tingkat 

fertilisasi hasil IB adalah 90-100% (Sreenan et al., 

2001). Namun, hanya 70% dari perkawinan tersebut 

yang  menghasilkan kebuntingan jika didiagnosis 30 

hari kemudian. Kematian embrio didefinisikan sebagai 

kematian yang terjadi mulai hari 42 kebuntingan ketika 

diferensiasi dan implantasi telah terjadi. Kematian 

embrio selanjutnya dibagi menjadi dua kategori dan 

diklasifikasikan sebagai early embryo  mortality (EEM, 

kematian sampai hari ke-27) dan late embryo mortality 

(LEM, kematian mulai hari 28-42) (Humbolt, 2001). 

Perlakuan yang mengombinasikan sinkronisasi 

menyebabkan kemunculan folikel ovarium, regresi 

korpus luteum, dan menyebabkan hasil ovulasi serupa 

atau rata-rata perkawinan yang agak rendah tetapi 

service rates yang tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan untuk sinkronisasi berahi (Pursley et al., 

1997; Cartmill et al., 2001; Chebel et al., 2004; 

Tenhagen et al., 2004). Perlakuan tersebut biasanya 

meningkatkan rata-rata kebuntingan pada sapi dengan 

rata-rata berahi yang dideteksi rendah (Cerri et al., 

2004). Perlakuan sinkronisasi estrus atau ovulasi 

memperbesar peluang bertemunya ovum setelah 

ovulasi dengan sperma karena umur ovum atau sperma 

dalam saluran kelamin betina sangat terbatas untuk 

beberapa jam. Menurut Ratnawati dan Afandi (2008), 

hal tersebut juga didukung dengan data service per 

conception (S/C) 1 kali, yang berarti bahwa induk 

hanya butuh satu kali kawin untuk dapat bunting. 

Angka S/C yang rendah berefek pada pendeknya days 

open (DO), keberhasilan fertilitas mempercepat induk 

untuk beranak kembali, sehinga diperoleh jarak 

beranak yang lebih pendek, yaitu 369,5±8,7 hari. 

 

KESIMPULAN 
 

 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

sinkronisasi dengan metode ovsynch dapat 

meningkatkan angka kebuntingan sapi lokal. 
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